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ABSTRAK

Alma Aprilah Risnawati (M0111 71 502) Profil Deforestasi di Pulau Papua,
dibawah bimbingan Syamsu Rijal dan Munajat Nursaputra.

Laju deforestasi di Pulau Papua berdasarkan Statistik Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan tahun 2018 seluas 40.100.636 hektar. Pada tahun 2009-2013,
luas hutan di Pulau Papua mengalami penurunan sebesar 612.997 hektar, atau
153.249 hektar/tahun, atau setara dengan lebih dari dua kali luas Jakarta.
Deforestasi yang terjadi disetiap wilayah memiliki karakteristik yang berbeda-beda,
profil deforestasi memberikan informasi lebih banyak mengenai deforestasi yang
terjadi di setiap wilayah, karena profil deforestasi memperhatikan tiga aspek yaitu
Proporsi Luas Hutan (PLH) pada setiap kabupaten, proporsi kejadian deforestasi
(PKD) dan laju deforestasi (LD). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui profil
deforestasi yang terjadi di Pulau Papua pada periode tahun 1990 hingga 2019.
Penelitian ini menggunakan data tutupan lahan dan data administrasi yang
ditumpangtindihkan untuk analisis hutan-non hutan. Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan data kawasan hutan yang kemudian digunakan untuk analisis
deforestasi di dalam dan luar kawasan hutan, kawasan hutan merupakan wilayah
yang ditunjuk atau ditetapkan oleh pemerintah untuk dipertahankan keberadaannya
sebagai hutan tetap. Profil deforestasi di Pulau Papua pada periode waktu 1990-
2019 didominasi oleh profil (3-1-1) yang berarti memiliki proporsi luas hutan
terhadap luasan kabupaten/kota yang tinggi, kejadian deforestasi tertinggi di awal
periode, dan laju deforestasi yang rendah. Profil ini termasuk dalam kategori tidak
rawan yang terjadi pada 20 kabupaten/kota. Deforestasi yang terjadi rata-rata pada
periode 1990-2000 dengan laju deforestasi tergolong rendah. Deforestasi dominan
terjadi luar kawasan hutan. Persentase terbesar deforestasi dalam kawasan hutan di
Provinsi Papua terjadi pada hutan produksi sebesar 20,23% dan 15,48% yang terjadi

di hutan produksi konversi di Provinsi Papua Barat.

Kata kunci: Deforestasi, Profil Deforestasi, Kerawanan, Pulau Papua
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pulau Papua merupakan salah satu pulau yang terletak di wilayah paling timur
Negara Kesaatuan Republik Indonesia, yang dibagi menjadi 2 (dua) provinsi yaitu
Provinsi Papua dan Provinsi Papua Barat. Pulau Papua memiliki 42 (empat puluh
dua) kabupaten dengan luas wilayah 78.575.300 hektar dengan topografi yang
meliputi daerah dataran, lembah, berbukit, pegunungan dan daerah pesisir. Pulau
Papua sering dikenal dengan kekayaan alam yang melimpah, sebab kekayaan alam
masih utuh dan keunikan dan keberagaman suku dan adat. Kekayaan alam yang
melimpah tersebut menjadikan peluang bagi manusia untuk penyediaan kebutuhan
pokok (lahan pertanian dan industri) dan pemukiman bagi penduduk yang terus
bertambah menyebabkan perubahan kondisi lahan secara signifikan, kondisi ini
akan berdampak pada kelestarian ekosistem alami misalnya hutan mengalami
degradasi, erosi, banjir karena daerah tangkapan air yang kritis, rawa dikonversi
menjadi pemukiman dan atau jalan hingga ancaman iklim global sehingga
mengakibatkan hilangnya tutupan hutan (Bedes, 2013).

Luas hutan di Pulau Papua adalah 40.100.636 hektar berdasarkan sumber
Statistik Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan tahun 2018. Pada tahun
2009-2013, luas hutan di Pulau Papua mengalami penurunan sebesar 612.997
hektar, atau 153.249 hektar/tahun, atau setara dengan lebih dari dua kali luas Jakarta
(Barri dkk., 2019) . Deforestasi paling besar terjadi di Provinsi Papua seluas 490
ribu hektar (83%), sedangkan Papua Barat seluas 102 ribu hektar (17%) dari total
masing-masing luas wilayah provinsi. Pada tahun 2013, di Papua sendiri terdapat
sekitar 20,8 juta hektar kawasan hutan yang berada di dalam area moratorium,
dimana 18,8 juta hektar diantaranya masih berupa hutan. Namun, pada area
moratorium perizinan tersebut masih saja terjadi deforestasi lebih dari 227 ribu
hektar atau 57 ribu hektar/tahun. Tingginya angka deforestasi di dalam area
moratorium diindikasikan karena banyaknya aktivitas ilegal dalam memanfaatkan
sumberdaya hutan di wilayah Papua. Misalnya konversi hutan alam menjadi
perkebunan, illegal logging, aktivitas perusahaan tanpa izin, kebakaran hutan, dan

pembangunan infrastruktur (Barri dkk., 2019).



Hutan memiliki potensi alam yang sangat tinggi membuatnya semakin
terancam keberadaannya. Hal ini juga ditandai dengan semakin masifnya
pembangunan infrastruktur untuk mendukung mobilisasi hasil alam dari industri-
industri berbasis lahan yang sudah ada saat ini ataupun izin-izin baru lainnya (Barri
dkk., 2019). Keberadaan hutan dari waktu kewaktu terus mengalami penurunan dari
segi kualitas dan kuantitasnya yang disebabkan oleh proses deforestasi dan
degradasi hutan. Deforestasi dipengaruhi oleh topografi dan aksesibilitas areal
hutan. Deforestasi lebih cepat terjadi di daerah datar dan aksesibilitas terjangkau
(Nandy dkk., 2011). Lereng rendah hingga sedang menunjukkan degradasi yang
lebih tinggi dibandingkan dengan lereng yang curam dikarenakan mudahnya dalam
pengelolaan dan pembukaan lahan (Houghton, 2012).

Deforestasi yang terjadi di Indonesia disebabkan oleh faktor penyebab
langsung berupa perambahan kawasan hutan, penebangan liar dan kebakaran hutan,
selain itu laju deforestasi juga terjadi karena adanya penyebab tidak langsung yaitu
kegagalan kebijakan, kegagalan pasar berupa rendahnya harga kayu dan persoalan
sosial ekonomi dan politik dalam negeri (Nawir dkk., 2008). Peristiwa alam yang
terjadi akibat deforestasi dapat berupa kejadian cuaca ekstrim, kekeringan dan
kebakaran hutan (Eckert dkk., 2015). Hal ini dapat mengancam keberadaan hutan
dimasa yang akan datang jika tidak segera dilakukan tindakan untuk mengurangi
terjadinya deforestasi.

Peningkatan kerusakan hutan akibat tata guna lahan serta laju deforestasi dan
degradasi merupakan penyumbang emisi hutan yang besar. Dalam periode 2001-
2012 jumlah emisi total yang telah dihasilkan Pulau Papua yaitu 2.392.645.094 ton
CO? (Indonesian National Carbon Accounting, 2015). Jumlah emisi tersebut
bersumber dari deforestasi (peralihan fungsi hutan menjadi pemakaian lain seperti
perkebunan, pertanian, pemukiman, pertambangan, pemenuhan sarana wilayah)
dan degradasi atau penurunan kualitas hutan yang disebabkan oleh penebangan
hutan ilegal, kebakaran hutan, penebangan hutan secara besar-besaran, perladangan
berpindah dan proses perambahan biomassa, serasah, kayu mati dan tanah
(Arundhanti, 2019). Perlu diketahui karakteristik penyebab terjadinya deforestasi
di Pulau Papua dengan melihat per periode waktu tahun 1990-2000, 2000-2010,
2010-20109.



Berdasarkan perubahan hutan di Pulau Papua dari waktu ke waktu dan
dampak yang ditimbulkan dari deforestasi. Profil deforestasi merupakan metode
analisis deforestasi yang mampu memberikan penambahan informasi mengenai
deforestasi yang terjadi, sebab profil deforestasi memperhatikan pentingnya
keberadaan luas hutan awal yang dimiliki setiap kabupaten/kota, maka diperlukan
data profil deforestasi di Pulau Papua untuk mengetahui informasi kejadian
penurunan luas penutupan lahan dari hutan menjadi non hutan berdasarkan kondisi
hutan awal dan proporsi terjadinya deforestasi berdasarkan periode waktu. Hal ini
dilakukan agar karakteristik deforestasi yang terjadi di Pulau Papua dapat
dijelaskan dengan baik berdasarkan nilai laju yang terjadi di setiap wilayah.
Penelitian ini juga merupakan seri penelitian deforestasi pada pulau-pulau besar di
Indonesia, sehingga nantinya akan tergambarkan bentuk profil deforestasi seluruh

Indonesia.

1.2.  Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui profil deforestasi yang terjadi di
Pulau Papua periode waktu 1990-2000, 2000-2010 dan 2010-2019.

1.3.  Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian ini yaitu bahan perencanaan dalam tindakan
rehabilitasi hutan dan lahan yang dinilai dari profil deforestasi yang terjadi di Pulau
Papua.



1.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Deforestasi

Deforestasi merupakan hilangnya atau terdegradasinya habitat hutan yang
disebabkan oleh alam atau ulah manusia. Selain itu juga tidak memperhatikan aspek
keberlanjutan dibidang pertanian, perkembangan daerah perkotaan, kegiatan
kehutanan, eksplorasi tambang dan minyak merupakan penyebab deforestasi.
Lahan dan hutan terdegradasi didefinisikan sebagai lahan yang bekas hutan terusak
parah karena terganggu secara intensif dan berkepanjangan, seperti kebakaran
hutan atau penebangan liar. Lahan hutan yang rusak itu menjadi kurang produktif.
Deforestasi umumnya disebabkan oleh perubahan fungsi hutan secara besar-
besaran untuk menjadi areal perkebunan (Nawir dkk., 2008).

Menurut Permenhut No. 30 Tahun 2010 bahwa deforestasi adalah perubahan
secara permanen dari areal berhutan menjadi tidak berhutan yang diakibatkan oleh
kegiatan manusia. Deforestasi hutan tropis terjadi pada skala wilayah selama
beberapa dekade, yang awalnya didorong oleh nilai ekonomi kayu. Namun, dampak
dan kompleksitas penyebabnya telah sangat berkembang karena semakin banyak
hutan yang ditebang selain untuk mendapatkan kayu, namun juga untuk lahan
cocok-tanam komoditas lain (Rautner dkk., 2013). Menurut Hansen dkk., (2013)
menyatakan deforestasi merupakan perubahan alih bentuk hutan menjadi bukan
hutan.

Geist dan Lambin (2002) menyatakan aktivitas manusia pada tingkat lokal
yang meliputi: 1) perluasan infrastruktur, 2) perluasan kawasan pertanian, dan 3)
ekstraksi kayu. Kasus faktor penyebab deforestasi yang terjadi di Asia berdasarkan
Entwisle dkk., (2008) pertama faktor kelembagaan, kedua faktor teknologi, ketiga
faktor sosial budaya dan politik, keempat faktor ekonomi, dan kelima faktor
demografis. Contoh penyebab deforestasi adalah pemukiman, lahan
pertanian/perkebunan, atau pertambangan. Menurut (Adams dkk., 2013; Lininger
dkk., 2011; Mertz 2009; Rudel dkk., 2009; Seidenberg dkk., 2003) menyebutkan
bahwa di daerah dengan tingkat deforestasi yang tinggi, petani komersial adalah

agen utama penggundulan hutan.



Periode 1990-2013 terjadi penurunan luas tutupan lahan di Indonesia. Sekitar
105 juta ha luas kawasan hutan menurun menjadi 97 juta ha pada tahun 1990 hingga
tahun 2013 di Indonesia. Pada tahun 2013 luas tutupan hutan Indonesia sekitar 51%
dari total luas daratan Indonesia. Konversi hutan ini tidak terlepas dari peningkatan
permintaan terhadap lahan untuk penggunaan lain, seperti pertanian, pembangunan
infrastruktur, pemukiman, dan lain-lain (Djaenudin dkk., 2018).

Pada awal pembangunan Indonesia, fokus kegiatan pembangunan
berbasiskan pertanian. Eksploitasi sumber daya hutan dan pemanfaatan sumber
daya lahan sebagai salah satu modal pembangunan yang mengakibatkan laju
kemusnahan hutan yang tinggi. Konversi hutan tersebut mengarah pada terjadinya
deforestasi meskipun laju deforestasi yang terjadi menunjukkan kecenderungan
yang semakin menurun (Djaenudin dkk., 2018). Aktivitas di sektor kehutanan yang
mengonversi hutan alam menjadi areal perkebunan kayu (HTI), dan maraknya
ekspansi perkebunan kelapa sawit di dalam kawasan hutan berarti telah menjadi
pengabaian bahkan pelanggaran oleh pemerintah dan pelaku usaha pemegang izin
konsesi atas peraturan perundang-undangan yang berlaku (Barri dkk., 2018).
Pemicu deforestasi dan degradasi hutan di daerah tropis antara lain ialah
perladangan berpindah, lahan pertanian, peternakan, pembalakan (untuk industri
kayu dan kayu bakar), pengeringan dan pembakaran lahan gambut, perkebunan,
dan kebakaran hutan. Selain itu, perubahan penggunaan lahan dapat dipengaruhi
oleh topografi, aksessibilitas, distribusi lahan kota dan lahan pertanian (Rijal,
2016). Meningkatnya deforestasi ini mengakibatkan dampak negatif, terlebih pada
sektor fungsi dan jasa ekosistem. Sehingga diperlukan pemahaman dan efektifitas
dalam mengatasi deforestasi guna mempertahankan fungsi hutan secara lestari
(Austin dkk., 2017).

2.2. Penutupan Lahan/Penggunaan Lahan

Tutupan lahan adalah kenampakan material fisik permukaan bumi. Tutupan
lahan dapat menggambarkan keterkaitan antara proses alami dan proses sosial.
Tutupan lahan dapat menyediakan informasi yang sangat penting untuk keperluan
pemodelan serta untuk memahami fenomena alam yang terjadi di permukaan bumi

(Sampurno dan Thoriq 2016). Pemetaan penutupan lahan dan penggunaan lahan



berhubungan dengan studi vegetasi, tanaman pertanian dan tanah dari biosfer. Data
tentang penutupan lahan dan penggunaan lahan biasanya dipresentasikan dalam
bentuk peta disertai data statistik areal setiap kategori penutupan dan penggunaan
lahan (As-syakur dkk., 2008).

Mukhaiyar (2010) mengatakan klasifikasi penggunaan lahan dapat dibedakan
menurut dasar serta tujuan penyusunannya. Dasar penyusunan Klasifikasi
dipengaruhi oleh skala keruangan dari analisis yang digunakan. Skala keruangan
menentukan tingkat kerincian aspek lingkungan dan sosial ekonomi yang terdapat
dalam klasifikasi. Tujuan penyusunan sistem klasifikasi menentukan atribut dari
jenis-jenis penggunaan lahan yang akan dipertimbangkan. Ketersediaan teknologi
untuk pengumpulan data juga telah menjadi faktor signifikan dalam menentukan
struktur dan isi dari klasifikasi yang disusun.

Penggunaan lahan berkaitan dengan aktivitas manusia yang berhubungan
langsung dengan lahan di mana terjadi pemanfaatan dan penggunaan lahan,
sumberdaya yang ada serta menyebabkan dampak pada lahan (Baja dkk., 2012).
Perubahan penutupan lahan adanya tekanan untuk penyediaan kebutuhan pokok
(lahan pertanian dan industri) dan 5 pemukiman bagi penduduk yang selalu
bertambah, telah menyebabkan perubahan kondisi lahan secara signifikan
(Kastanya dan Kastanya, 2006).

Analisis hutan dan bukan hutan per periode pengamatan mengacu pada 23
kelas tutupan lahan yang dikeluarkan oleh Peraturan Direktur Jenderal Planologi
Kehutanan nomor P.1/VII-IPSDH/2015 tentang Pedoman Pemantauan Penutupan
Lahan dan berdasarkan SNI 7645-2010. Kelas tutupan lahan di kelompokkan
menjadi tutupan hutan dan bukan tutupan hutan. Kelas tutupan hutan terdapat enam
kelas yakni hutan primer, hutan sekunder, hutan rawa primer, hutan rawa sekunder,
hutan mangrove primer dan hutan mangrove sekunder, sedangkan kelas tutupan
bukan hutan terdapat enam belas kelas yakni semak belukar, semak belukar rawa,
savana/padang rumput, pertanian lahan kering, pertanian lahan kering campur
semak, sawah, tambak, perkebunan, permukiman, bandara/pelabuhan,

transmigrasi, lahan terbuka, pertambangan, awan, tubuh air dan rawa (Rijal, 2016).



2.3  Profil Deforestasi

Profil deforestasi didefinisikan sebagai informasi kejadian deforestasi. Setiap
daerah atau wilayah memiliki karakteristik penyebab deforestasi yang berbeda-
beda. Profil deforestasi dapat digambarkan berdasarkan variabel proporsi luas hutan
awal, kejadian deforestasi dan juga laju pada lokasi penelitian. Keberadaan luas
hutan awal pengamatan merupakan hal penting untuk mengetahui informasi
karakteristik kejadian deforestasi atau istilah lainnya yaitu profil deforestasi. Untuk
mengetahui gambaran proses terjadinya deforestasi pada periode waktu tertentu
dibutuhkan luas hutan awal dan besarnya laju deforestasi (Saparigau, 2019).

Rijal (2016) menyatakan nilai laju deforestasi tidak mampu mengambarkan
secara detail proses terjadinya deforestasi. Bahkan, dalam keadaan tertentu, nilai
laju deforestasi berpotensi memberikan informasi yang keliru. Diantaranya adalah
nilai laju yang rendah tidak semua berarti bahwa kondisi hutannya baik. Laju yang
rendah dapat disebabkan oleh rendahnya luas hutan awal yang tersisa atau kondisi
hutan yang telah habis pada peristiwa deforestasi sebelumnya. Profil deforestasi
yaitu karakteristik kejadian deforestasi, dan profil deforestasi disusun berdasarkan
tiga informasi, yaitu luas hutan awal, kejadian deforestasi, dan laju deforestasi.

Profil deforestasi diperlukan untuk mengendalikan deforestasi pada tingkat
kerentanan dan pola penyebaran deforestasi. Informasi ini digunakan untuk
penangan dan pengendalian prioritas di area yang tepat untuk mencengah
deforestasi. Pola spasial deforestasi menunjukkan faktor pendorong deforestasi
seperti penebangan, perambahan, dan pengembalaan (Rijal dkk., 2016).

Kombinasi antara proporsi luas hutan awal, kejadian deforestasi dan laju rata-
rata deforestasi membentuk 27 profil deforestasi. Selain 27 profil tersebut, 7
dikategorikan pula kabupaten yang tidak mempunyai hutan (no forest area/NFA)
dan kabupaten yang memiliki hutan tapi tidak mengalami deforestasi (no
deforestation/ND). Faktor penyusun profil deforestasi dianalisis dengan laju
deforestasi tahunan untuk melihat faktor yang paling berhubungan (Rijal, 2016).
Analisis profil deforestasi dilakukan dengan mempertimbangkan pentingnya
keberadaan awal kawasan hutan setiap wilayah, periode peristiwa deforestasi
tertinggi dan laju deforestasi (Margono dkk., 2014).



Puyravaud (2003) dalam Rijal (2016) menyatakan laju deforestasi tahunan
dihitung menggunakan formula pada persamaan (1). Nilai laju deforestasi (LD)
yang lebih kecil dari 1% dikategorikan sebagai low deforestation, nilai LD 1%
hingga 2% dikategorikan sebagai moderate deforestation, sedangkan LD yang lebih
dari 2% tergolong high deforestation (Rijal, 2016).

Profil deforestasi didefenisikan sebagai kombinasi antara tiga komponen.
Komponen pertama adalah proporsi luas hutan awal (PLH) terhadap luas kabupaten
yang dikategorikan sebagai kecil, sedang dan besar. Proporsi didasarkan pada
aturan minimum kawasan hutan (30%) dari suatu wilayah/kabupaten di Indonesia.
Komponen kedua adalah periode yang menunjukkan kejadian deforestasi tertinggi
(PKD) dari tiga periode pengamatan yaitu tahun 1990-2000, tahun 2000-2010 dan
tahun 2010-2019. Periode ini dikategorikan sebagai awal, pertengahan dan akhir.
Komponen ketiga dari profil ini yaitu laju deforestasi periode 1990 hingga 2019
yang dikategorikan menjadi deforestasi rendah, sedang dan tinggi. Kategori laju
deforestasi didasarkan pada laju deforestasi di Asia Tenggara. Deforestasi di
Indonesia lebih tinggi dari deforestasi di negara-negara di Asia Tenggara lainnya
sebab, hutan di Indonesia lebih luas dibandingkan dengan negara-negara lainnya di
Asia Tenggara. Deforestasi di negara-negara di Asia tenggara hanya mencapai 1%
dari 1990 hingga 2000 dan hanya 0,4% dari 2000 hingga 2010 (Rijal dkk., 2019).



